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ABSTRAK 

Aprilia Wilda Nengsih: Deskripsi Pedagogical Chemistry Sensemaking pada  
        Modul Ajar Guru Kimia Sekolah Penggerak Untuk  
        Materi Asam Basa dalam Kurikulum Merdeka 
 
Materi asam basa merupakan salah satu pelajaran kimia yaang dipelajari fase F. 
Wawancara beberapa guru kimia di Padang mengemukakan bahwa guru kimia 
perlu menguasai tiga level representasi materi: makroskopik, submikroskopik dan 
simbolik. Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) membantu guru mengajar 
materi kimia dengan mengakses pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogik 
guru. Namun, implementasi PChK dalam penyusunan perangkat ajar masih 
terkendala. Pedagogical Chemistry Sensemaking (PedChemSense) sebagai 
kerangka konseptual membantu guru mengintegrasikan PChK pada pembelajaran 
kimia, yang terlihat dalam penyusunan perangkat ajar guru, termasuk modul ajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan PedChemSense pada modul ajar 
guru kimia sekolah penggerak, khususnya materi asam basa fase F. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan desain Model of Educational 
Reconstruction (MER). Instrumen yang digunakan berupa: daftar check analisis 
dokumen PedChemSense yang telah divalidasi, hasil analisis modul ajar, hasil 
wawancara klarifikasi guru dan hasil FGD terhadap hasil analisis modul ajar. 
Hasil dari penelitian diperoleh profil PedChemSense guru A, guru B dan guru C 
dari hasil analisis modul ajar 1 dan 2 yaitu indikator Chemistry Sensemaking dan 
Pedagogical Sensemaking menunjukkan bahwa beberapa indikator ada namun 
tidak sesuai dan juga menunjukkan bahwa indikator tidak ada. Selain itu, modul 
ajar guru C tidak menjelaskan tujuan pembelajaran 2 dan 4 secara spesifik di 
dalam modu ajarnya. 
 
Kata Kunci:PedChemSense, Modul Ajar, Kurikulum Merdeka, Materi Asam Basa 
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ABSTRACT 

Aprilia Wilda Nengsih: Description of Pedagogical Chemistry Sensemaking  
        at Teaching Module of Sekolah Penggerak   
        Chemistry Teachers on Acid-Base Topic in the  
        Merdeka Curriculum  
 
Acid-base material is one of the chemistry lessons studied in phase F. Interviews 
with several chemistry teachers in Padang suggest that chemistry teachers need to 
master three levels of material representation: macroscopic, submicroscopic and 
symbolic. Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) helps teachers teach 
chemistry material by accessing the teacher's content knowledge and pedagogical 
knowledge. However, the implementation of PChK in preparing teaching tools is 
still hampered. Pedagogical Chemistry Sensemaking (PedChemSense) as a 
conceptual framework helps teachers integrate PChK into chemistry learning, 
which can be seen in the preparation of teacher teaching tools, including teaching 
modules. This research aims to describe PedChemSense in the teaching modules 
of Sekolah Penggerak chemistry teachers, especially the acid-base phase F 
material. This type of research is descriptive qualitative with a Model of 
Educational Reconstruction (MER) design. The instruments used were: validated 
PedChemSense document analysis checklist, teaching module analysis results, 
teacher clarification interview results and FGD results on teaching module 
analysis results. The results of the research obtained the PedChemSense profiles 
of teacher A, teacher B and teacher C from the results of the analysis of teaching 
modules 1 and 2, namely the Chemistry Sensemaking and Pedagogical 
Sensemaking indicators, showing that several indicators exist but are not 
appropriate and also show that the indicators do not exist. In addition, teacher C's 
teaching module does not explain learning objectives 2 and 4 specifically in his 
teaching module. 
 
Keywords: PedChemSense, Teaching Module, Kurikulum Merdeka, Acid-Base 
Material  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pelajaran kimia merupakan suatu mata pelajaran terkait dengan aspek 

ilmiah. Mata pelajaran ini seringkali melibatkan konsep abstrak dan elemen 

matematika yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa (Putri dan Gazali, 

2021). Penting bagi guru kimia untuk memiliki penguasaan yang baik terhadap 

tiga level representasi materi dalam menganalisis materi yang akan ditransmisikan 

kepada siswa pada proses pembelajaran (Astari et al., 2020). Ada tiga level 

representasi, yaitu level makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Ketiga level 

representasi ini dimuat dalam segitiga Johnstone. Segitiga Johnstone digunakan 

untuk merepresentasikan Subject Matter Knowledge (SMK) kimia atau 

pengetahuan konten guru kimia dengan keterampilan pedagogik guru yang 

dikenal sebagai Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK)  (Wu & Yezierski, 

2022).  

 PChK merupakan gambaran bagaimana seorang guru mengajar materi/ 

konten (pedagogical knowledge) kimia dengan mengakses pengetahuan tentang 

materi tersebut (content knowledge), apa yang diajarkan kepada siswa, serta 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan konteks materi tersebut 

(Rollnick et al., 2008). Namun pada kenyataan di lapangan, implementasi 

pengetahuan konten dan keterampilan pedagogik guru pada penyusunan perangkat 

ajar belum terlaksana dengan baik. Hal ini didukung oleh penelitian Yohafrinal et 

al. (2015) yang menjelaskan bahwa guru hanya menguasai pengetahuan terhadap 

konten saja, sedangkan mengenai keterampilan pedagogik guru atau bagaimana 
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metode dan penyampaian materi guru kepada siswa belum terlaksana dengan 

baik. Selain itu, penyusunan perangkat ajar haruslah menyesuaikan dengan 

perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum didasarkan untuk memperkecil 

kekurangan dari kurikulum sebelumnya (Maladerita et al., 2021). Hasil penelitian 

Astri et al., (2021) memperkuat pendapat tersebut dengan menjelaskan bahwa 

penerapan Kurikulum 2013 mengalami beberapa kesulitan diantaranya mengenai 

perancangan dan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

penurunan Kompetensi Dasar (KD) menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK), pengintegrasian tujuan pengajaran dari materi yang diajarkan, penggunaan 

dan pemanfaatan media ajar serta penentuan bentuk penilaiannya. Oleh karena itu, 

sudah seharusnya perangkat ajar yang disusun harus diadaptasi menjadi lebih 

kreatif dan lebih baik lagi sesuai dengan tuntutan kurikulum yang baru.  

 Semenjak diterbitkannya Permendikbud Nomor 56 Tahun 2022 terkait 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran maka  

diberlakukan kurikulum merdeka (Rahayu et al., 2022). Kurikulum merdeka 

merupakan hasil pengembangan dan penyempurnaan dari kurikulum 2013 sebagai 

upaya dalam mempermudah proses pembelajaran (Usman et al., 2022). Konteks 

 semua 

pihak terkait diberi kebebasan dalam proses pembelajaran. Siswa memiliki 

kesempatan dalam menentukan mata pelajaran sesuai minat dan bakat mereka dan 

guru diberikan kesempatan dalam memilih dan menggunakan perangkat ajar 

dalam membimbing siswa (Rahayu et al., 2022). Penyusunan perangkat ajar pada 

kurikulum merdeka dilakukan dengan meminimalisasi penyusunan RPP menjadi 
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tiga aspek yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan asesmen. RPP 

dikenal dengan nama modul ajar pada kurikulum merdeka. Modul ajar merupakan 

sebuah instrumen pengajaran yang dibuat dan disusun berdasarkan kurikulum, 

dengan tujuan mewujudkan standar pengetahuan yang telah ditetapkan 

(Nurdyansyah dan . Sebagai upaya perwujudan dari kurikulum 

merdeka maka mendikbudristek mengukuhkan program sekolah penggerak 

sebagai bentuk reformasi pendidikan di Indonesia. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia dari sekolah penggerak 

di Kota Padang yaitu guru kimia SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang, SMAN 9 

Padang dan SMAN 14 Padang diketahui bahwa dalam proses perancangan 

perangkat pembelajaran, guru menggunakan sistem diskusi melalui kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) kimia bersama dengan Kelompok 

Kerja Guru (KKG) kimia setingkat sekota Padang yang menggunakan kurikulum 

merdeka. Proses penyusunan perangkat pembelajaran dimulai dengan 

menganalisis Capaian Pembelajaran (CP), yang kemudian dijadikan dasar untuk 

menetapkan Tujuan Pembelajaran (TP). Setiap sekolah kemudian menentukan dan 

menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) berdasarkan TP, yang selanjutnya 

dikembangkan secara mandiri oleh guru yang bersangkutan menjadi modul ajar. 

Dalam merancang perangkat ajar ditemukan beberapa permasalahan yang 

dihadapi. Salah satunya adalah kesesuaian urutan pembelajaran dengan buku yang 

digunakan, yang kadang-kadang tidak sesuai. Selain itu, penjelasan mengenai 

aspek submikroskopik dalam pemahaman konsep pada siswa masih minim dan 

juga pengetahuan guru mengenai taksonomi tujuan pembelajaran yang terbatas. 
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Nurcahyono et al. (2022) juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa dalam 

merancang perangkat ajar ada beberapa kendala yang terjadi salah satunya 

pemahaman guru dalam menurunkan CP menjadi TP kemudian disusun menjadi 

ATP dan mengembangkannya menjadi modul ajar. Oleh karena itu, pentingnya 

PChK bagi guru kimia dalam merencanakan pembelajaran agar tujuan kurikulum 

merdeka bisa tercapai dan siswa dapat mencapai CP. Elemen-elemen PChK 

kemudian diaktifkan dalam perencanaan, pengajaran dan refleksi selama proses 

pembelajaran melalui enacted Pedagogical Chemistry Knowledge (ePChK) 

(Sorge et al., 2021). Bagaimana guru mentransformasikan pengetahuan konten 

menjadi ePChK disebut dengan Pedagogical Chemistry Sensemaking 

(PedChemSense) (Wu dan Yezierski, 2022). 

 PedChemSense merupakan kerangka konseptual dalam perencanaan dan 

penyusunan perangkat pembelajaran guru kimia dengan mengintegrasikan 

pengetahuan konten dan keterampilan pedagogik guru ke dalam pembelajaran. 

PedChemSense ditujukan untuk meningkatkan sensemaking siswa selama proses 

pembelajaran (Wu dan Yezierski, 2022). Hasil wawancara juga mengungkapkan 

bahwa meskipun guru telah menggunakan model pembelajaran dengan 

pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered), namun dalam 

prakteknya guru masih mengandalkan metode ceramah. Metode ini menempatkan 

guru sebagai pusat pembelajaran sehingga siswa cenderung menjadi pasif selama 

proses pembelajaran. Sedangkan, penerapan kurikulum merdeka ini menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penelitian Aulia et al. 

(2019) juga menunjukkan bahwa metode ceramah tidak mendorong siswa untuk 
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melakukan penemuan ide-ide ilmiah terkait permasalahan dalam materi 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan kurangnya pengembangan sensemaking 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan adanya PedChemSense guru untuk 

meningkatkan kemampuan sensemaking pada siswa. PedChemSense guru terlihat 

pada saat guru menyusun perangkat ajarnya, termasuk dalam penyusunan modul 

ajar. Salah satu materi pokok yang dicakup dalam modul ajar yang disusun oleh 

guru kimia adalah materi asam basa yang dipelajari pada SMA fase F. 

 Pemahaman konsep materi asam basa membutuhkan level representasi 

yang baik, terutama pada level  submikroskopik dan simbolik. Pada tahap ini 

siswa sering mengalami kesulitan dalam membedakannya. Sebagaimana 

disampaikan oleh Muchtar (2012) bahwa miskonsepsi pada materi asam basa 

sering terjadi terutama dalam menjelaskan proses partikulat atau level 

submikroskopiknya. Kemudian didukung oleh penelitian Ekawisudawati (2021) 

yang menjelaskan mengenai penyebab sulitnya siswa dalam pemahaman dan 

penguasaan konsep pada materi asam basa, salah satunya karena kurangnya 

kemampuan pedagogik guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis PedChemSense pada modul ajar yang disusun oleh guru kimia 

khususnya pada materi asam basa. Dari berbagai informasi yang diperoleh, dapat 

dikatakan bahwa analisis PedChemSense guru pada modul ajar untuk materi asam 

basa belum pernah dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana penerapannya 

terhadap kurikulum merdeka. Berdasarkan latar belakang yang telah dikaji dan 

ditelaah, untuk mengetahui PedChemSense pada penyusunan modul ajar guru 

kimia dalam materi asam basa, maka peneliti ingin mengajukan penelitian yang 
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berjudul Pedagogical Chemistry Sensemaking pada Modul Ajar Guru 

Kimia Sekolah Penggerak untuk Materi Asam Basa dalam Kurikulum Merdeka        

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, diantaranya: 

1. Guru hanya menguasai pengetahuan konten saja, sedangkan mengenai 

keterampilan pedagogik guru dalam perancangan perangkat ajar belum 

terlaksana dengan baik  

2. Buku yang digunakan guru kimia dalam pembelajaran tidak sesuai dengan 

urutan pembelajaran. 

3. Pengetahuan guru kimia terhadap taksonomi tujuan pembelajaran masih 

terbatas 

4. Guru telah menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan yang 

berpusat pada siswa (student centered), namun dalam prakteknya guru masih 

mengandalkan metode ceramah. 

5. Analisis PedChemSense pada modul ajar yang disusun oleh guru kimia 

sekolah penggerak khususnya untuk materi asam basa belum dilakukan untuk 

mengevaluasi bagaimana penerapan kurikulum merdeka 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian menjadi lebih tepat sasaran dan mencapai tujuan yang 

diharapkan, masalah penelitian dibatasi dengan analisis PedChemSense pada 

modul ajar yang disusun oleh guru kimia sekolah penggerak khususnya pada 

materi asam basa dalam kurikulum merdeka. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang ada, masalah 

dalam penelitian dirumuskan dengan, deskripsi PedChemSense pada 

modul ajar yang disusun oleh guru kimia sekolah penggerak untuk materi Asam 

Basa dalam kurikulum merdeka  

E. Tujuan Penelitian 

 PedChemSense pada 

modul ajar yang disusun oleh guru kimia sekolah penggerak untuk materi Asam 

Basa dalam kurik  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, merupakan pengalaman dalam menganalisis Pedagogical 

Chemistry Sensemaking guru kimia sekolah penggerak pada materi Asam 

Basa 

2. Bagi guru, hasil dari analisis kurikulum dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam penyusunan perangkat ajar dan penentuan model pengajaran yang akan 

diterapkan pada saat mengajar. Selain itu, juga sebagai evaluasi guru dalam 

penyusunan perangkat perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

3. Bagi pemerintah, analisis ini dapat dijadikan sebagai refleksi mengenai 

kemampuan guru di sekolah penggerak dalam penyusunan kurikulum 

operasional 
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4. Bagi peneliti yang lain, analisis tersebut digunakan sebagai gambaran umum 

dan bahan pertimbangan penelitian mengenai penyusunan serta pelaksanaan 

Pedagogical Chemistry Sensemaking yang relevan pada penelitian selanjutnya 


